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Kata kunci Abstrak

scaffolding Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan scaffolding ter-
hasil belajar hadap hasil belajar mata pelajaran seni budaya pada siswa kelas 12 IPS 1, 12 Bahasa,
seni budaya 12 IPA 4, dan 12 IPA 6 di SMA Negeri 8 Malang. Metode yang digunakan dalam
efektivitas penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peng-
gunaan scaffolding terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar seni budaya.
Strategi pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih terstruktur
dan mendalam, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
mereka. Penerapan scaffolding yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik tidak
hanya membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal, tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif dan suportif. Dengan demikian, dapat disimpul-
kan bahwa pembelajaran seni budaya dengan strategi scaffolding memberikan dampak
positif dan signifikan terhadap kualitas hasil belajar siswa. Pendekatan ini juga me-
mungkinkan guru untuk memberikan bimbingan yang lebih terarah dan adaptif, yang
sangat penting dalam mendukung proses belajar siswa. Implementasi scaffolding yang
efektif dapat menjadi model pembelajaran yang dapat diterapkan secara lebih luas
untuk meningkatkan hasil belajar di berbagai mata pelajaran lainnya.

1. Pendahuluan

Seni budaya secara umum ialah proses pembelajaran yang mengajarkan masyarakat,
budaya, dan nilai-nilai yang diperlukan bagi individu untuk hidup dan berinteraksi dengan
orang lain. Seni budaya memiliki manfaat yang sangat penting bagi kehidupan manusia, baik
secara pribadi maupun sosial. Di dalam pendidikan, seni budaya menjadi upaya untuk melatih
keterampilan psikomotor, kreativitas, dan sikap yang memuat nilai-nilai karakter pendidikan
(Dasar et al.,, 2023; Dewi et al., 2022). Pembelajaran seni budaya merupakan salah satu mata
pelajaran penting dalam kurikulum sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual pada peserta didik (Hesti et al,,
2024; Zulfahmi & Gani, 2023). Berbagai pendekatan biasanya digunakan dalam pembelajaran
ini, seperti pendekatan espresi bebas, disiplin, multikultur, dan tematik, serta filosofi keindahan
yang terbingkai dalam harmonisasi yang indah (Hamid et al., 2024). Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran seni budaya masih sering dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti kurang-
nya minat dan keterlibatan peserta didik, metode pembelajaran yang monoton, dan materi
pembelajaran yang kurang relevan dengan budaya lokal.

Scaffolding merupakan strategi pembelajaran yang berfokus pada pemberian dukungan
dan bimbingan kepada peserta didik dalam proses belajar. Strategi ini mencakup berbagai
aspek, seperti pengaturan isi materi, cara mengirimkan materi, dan pengaturan peserta didik
(Witasari & Fitriawan, 2021). Scaffolding membantu peserta didik menjadi lebih aktif dan
berperan aktif dalam proses belajar. Dengan menggunakan strategi scaffolding, peserta didik
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dapat merasakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menjadi lebih aktif dalam
memahami materi yang dipelajari (Muti’ah et al, 2019; Rachmah, 2017). Dukungan dan
bimbingan ini dapat diberikan dalam berbagai bentuk, seperti pemberian contoh, pertanyaan
pemandu, dan umpan balik (Munggaran, 2016; Pembelajaran et al., 2023). Scaffolding mem-
bantu peserta didik untuk memahami konsep-konsep yang kompleks dan menyelesaikan tugas-
tugas yang menantang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan scaffolding ter-
hadap hasil belajar seni budaya Kelas 12 IPS 1, 12 Bahasa, 12 IPA 4, dan 12 IPA 6 di SMA Negeri
8 Malang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran seni budaya dengan menggunakan pendekatan scaffolding.

2. Metode
Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. sebuah pendekatan
metodologis yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk menghasilkan
gambaran dan penjelasan yang kaya dan terperinci tentang situasi yang diteliti. Metode ini
mengedepankan eksplorasi mendalam terhadap makna dan konteks fenomena, melampaui
sekadar penggambaran statistik atau pengujian hipotesis (Fadli, 2021; Yuliani, 2018). Metode
penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara komprehensif dengan
memberikan gambaran yang jelas dan rinci tentang situasi yang diteliti, termasuk karakteristik,
elemen, dan proses yang terlibat. Serta menjelaskan secara mendalam tentang makna dan
konteks situasi yang diteliti. Peneliti berusaha memahami bagaimana berbagai elemen saling
terkait dan bagaimana situasi tersebut dimaknai oleh para pemangku kepentingan
(Assyakurrohim et al., 2022).

Teknik pengumpulan data

Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas 12 IPS 1, 12 Bahasa, 12 IPA 4, dan 12 IPA 6 di
SMA Negeri 8 Malang dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan data utama untuk men-
capai tujuannya dalam memahami situasi yang diteliti secara komprehensif dan mendalam
yakni pertama observasi, peneliti terjun langsung ke lapangan, terlibat dalam kegiatan dan
interaksi sosial bersama para partisipan. Peneliti mengamati, berpartisipasi, dan berinteraksi
secara aktif untuk memahami perilaku, budaya, dan makna dari situasi yang diteliti, kedua
wawancara, peneliti berdialog secara langsung dengan para partisipan untuk menggali
informasi dan pemahaman mereka tentang situasi yang diteliti. Wawancara dapat dilakukan
secara terstruktur (menggunakan pedoman pertanyaan) atau tidak terstruktur (berupa
percakapan terbuka), dan ketiga dokumentasi, peneliti mengumpulkan dan menganalisis
berbagai dokumen dan artefak untuk mendapatkan informasi tentang situasi yang diteliti.
Dokumen dapat berupa teks tertulis, gambar, video, rekaman audio, dan lain-lain (Ardiansyah
etal,, 2023; Makbul, 2021).

Analisis data

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data kualitatif. Teknik analisis data kualitatif meliputi reduksi
data, kategorisasi data, dan interpretasi data. Penerapan teknik ini secara sistematis dan
terstruktur dengan mempertimbangkan triangulasi dan diskusi akan menghasilkan temuan
penelitian yang bermakna, kredibel, dan valid (Ardiansyah et al,, 2023).
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3. Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan pengumpulan data terkait efektivitas penggunaan scaffolding terhadap
hasil belajar seni budaya pada materi berkarya seni pertunjukkan diperoleh hasil sebagai
berikut:

3.1. Penerapan Scaffolding dalam Pembelajaran Seni Budaya
Modeling (Demonstrasi)

Dalam menerapkan strategi modeling, guru tidak hanya menunjukkan teknis berkarya seni
pertunjukkan secara langsung, melainkan menjelaskan secara detail langkah-langkah yang
harus dilakukan pada setiap langkah, dan tujuan akhir dari teknis tersebut. Guru menggunakan
demonstrasi yang jelas dan mudah dipahami, dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan
dan latar belakang peserta didik. Guru mengulang demonstrasi jika diperlukan untuk
memastikan semua peserta didik memahami dengan baik. Selain itu, guru mendorong peserta
didik untuk bertanya dan memberikan penjelasan yang komprehensif atas pertanyaan mereka
(Widanty, 2022). Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua peserta didik memahami
teknis berkarya seni pertunjukkan dengan baik dan dapat menerapkan dalam karyanya.

Prompting (Pertanyaan dan Petunjuk)

Dalam menerapkan strategi prompting, guru tidak hanya memberikan pertanyaan ya atau
tidak, melainkan pertanyaan terbuka yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan
menganalisis situasi (Putri et al.,, 2016). Guru juga memberikan petunjuk yang jelas dan spesifik
yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan individu peserta didik. Selain itu,
guru mendorong peserta didik untuk saling membantu dan bertukar ide dalam menyelesaikan
karyanya. Guru menggunakan scaffolding verbal dan nonverbal untuk membantu peserta didik
memahami instruksi dan menyelesaikan tugas berkarya seni pertunjukkan.

Scaffolding (Dukungan dan Bantuan Bertahap)

Dalam menerapkan strategi scaffolding, guru memulai dengan memberikan banyak
dukungan dan bantuan langsung kepada peserta didik, kemudian secara bertahap mengurangi
dukungan seiring dengan meningkatnya kemampuan peserta didik (Ariani et al., 2014). Guru
memberikan bantuan yang tepat waktu dan tepat sasaran, memastikan peserta didik tidak
terjebak atau frustrasi. Guru mendorong peserta didik untuk mengambil tanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Guru menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan suportif di mana peserta didik merasa nyaman untuk
mengambil risiko dan mencoba hal-hal baru.

Feedback (Umpan Balik yang Konstruktif)

Dalam menerapkan strategi feedback, guru tidak hanya memberikan umpan balik yang
spesifik dan fokus pada proses, tetapi juga menggunakan bahasa yang positif dan mendorong
untuk membantu peserta didik meningkatkan kinerja mereka (Kartina, 2019). Guru mendorong
peserta didik untuk merefleksikan karya mereka sendiri dan mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan, dan menggunakan umpan balik sebagai alat untuk membantu peserta didik belajar
dan berkembang dalam berkarya seni pertunjukkan.

3.2. Dampak Scaffolding pada Pembelajaran Seni Budaya
Pemahaman konsep

Peserta didik pada kelas 12 IPS 1, 12 Bahasa, 12 IPA 4, dan 12 [PA 6 yang menerima
scaffolding menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep berkarya seni
pertunjukkan dibandingkan dengan peserta didik dari kelas yang tidak menerima scaffolding.
Hal ini terlihat dari kemampuan mereka dalam menjelaskan konsep berkarya seni pertunjukkan
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secara logis, sistematis, dan menggunakan terminologi yang tepat. Selain itu, peserta didik yang
menerima scaffolding juga lebih mampu menghubungkan konsep berkarya seni pertunjukkan
dengan konteks kehidupan nyata dan berbagai disiplin ilmu lain. Kemampuan ini menunjukkan
bahwa scaffolding membantu peserta didik dalam membangun pemahaman yang komprehensif
dan bermakna tentang berkarya seni pertunjukkan.

Keterampilan seni

Penerapan scaffolding terbukti meningkatkan keterampilan seni peserta didik secara
signifikan. Hal ini terlihat dari peningkatan kemampuan mereka dalam menerapkan teknis dan
proses berkarya seni pertunjukkan dengan tepat dan akurat, sesuai dengan standar dan kaidah
seni yang berlaku. Selain itu, peserta didik yang menerima scaffolding juga menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam mengekspresikan ide, kreativitas, dan emosi mereka melalui
berkarya seni pertunjukkan yang orisinal dan estetis. Kemampuan ini menunjukkan bahwa
scaffolding membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan seni yang mumpuni
dan menghasilkan karya seni yang berkualitas.

Keterampilan berpikir kritis

Scaffolding terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam berkarya seni pertunjukkan. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka dalam
menganalisis dan mengevaluasi karya secara kritis, mengidentifikasi elemen-elemen penting,
makna, dan nilai-nilainya, serta menghubungkannya dengan konteks yang lebih luas. Selain itu,
scaffolding juga membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk
mengajukan pertanyaan, menganalisis informasi, dan mengevaluasi berbagai perspektif.
Kemampuan ini menunjukkan bahwa scaffolding membantu peserta didik dalam berpikir kritis
dan reflektif dalam memahami dan menganalisis berkarya seni pertunjukkan.

Keterampilan kolaborasi

Penerapan scaffolding dalam berkarya seni pertunjukkan terbukti meningkatkan kemam-
puan kolaborasi peserta didik. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka dalam bekerja sama
secara efektif dalam menyelesaikan proyek karya seni pertunjukkan, saling memberikan du-
kungan, dan menghargai ide-ide satu sama lain. Selain itu, scaffolding juga membantu peserta
didik dalam mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dan menyam-
paikan ide-idenya dengan jelas dan logis. Kemampuan ini menunjukkan bahwa scaffolding
membantu peserta didik dalam bekerja sama secara efektif dan mencapai tujuan secara
bersama-sama.

Motivasi belajar

Scaffolding terbukti meningkatkan motivasi belajar seni budaya dengan materi berkarya
seni pertunjukkan pada peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya antusiasme dan minat
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran seni budaya, partisipasi aktif peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran seni budaya, rasa percaya diri dan kemandirian peserta didik dalam
belajar seni budaya, dan keyakinan peserta didik bahwa mereka mampu belajar dan ber-
kembang dalam berkarya seni pertunjukkan. Kemampuan ini menunjukkan bahwa scaffolding
membantu peserta didik dalam menciptakan suasana belajar yang positif dan menyenangkan,
sehingga mendorong mereka untuk lebih termotivasi dalam belajar seni budaya.

Perspektif guru dan peserta didik

Guru merasa bahwa scaffolding membantu mereka dalam mengajar seni budaya secara
lebih efektif. Guru melaporkan bahwa scaffolding membantu peserta didik dalam memahami
konsep berkarya seni pertunjukkan dan meningkatkan keterampilan mereka. Sedangkan
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peserta didik merasa bahwa scaffolding membantu mereka dalam belajar seni budaya secara
lebih efektif. Peserta didik melaporkan bahwa scaffolding membantu mereka dalam
menyelesaikan tugas berkarya seni pertunjukkan dan meningkatkan pemahaman mereka
tentang proses berkarya seni pertunjukkan yang baik.

Penelitian ini mengeksplorasi dampak scaffolding pada pembelajaran seni budaya di Kelas
12 IPS 1, 12 Bahasa, 12 IPA 4, dan 12 IPA 6 SMA Negeri 8 Malang. Mengadopsi metodologi
deskriptif kuantitatif, penelitian ini menghimpun data melalui observasi, dokumentasi dan
wawancara. Analisis data mengungkap temuan signifikan yang menunjukkan scaffolding
memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar seni budaya. Hal ini diperkuat oleh observasi,
dokumentasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa scaffolding membantu peserta didik
dalam memahami konsep berkarya seni pertunjukan dalam pembelajaran seni budaya,
meningkatkan keterampilan seni, berpikir kritis, berkolaborasi, dan meningkatkan motivasi
belajar seni budaya. Perspektif positif dari guru dan peserta didik yang terlibat dalam penelitian
ini semakin memperkuat validitas temuan dan mendukung efektivitas scaffolding sebagai
strategi pembelajaran seni budaya.

Beberapa implikasi pedagogis dapat diajukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
seni budaya di SMA Negeri 8 Malang. Pertama, guru didorong untuk secara konsisten dan
berkelanjutan mengintegrasikan scaffolding dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran seni budaya. Hal ini dapat dicapai melalui berbagai strategi seperti modeling,
prompting, scaffolding, dan feedback yang diadaptasi dengan tingkat kemampuan dan
kebutuhan individu peserta didik (Wakhidah, 2016). Implementasi scaffolding yang efektif
dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran seni budaya,
meningkatkan keterampilan seni, berpikir kritis, berkolaborasi, dan meningkatkan motivasi
belajar seni budaya. Kedua, perlu dilakukan program pelatihan dan pembinaan untuk
membekali guru dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam menerapkan
scaffolding secara efektif. Pelatihan ini dapat mencakup simulasi praktik, diskusi kelompok, dan
refleksi diri untuk meningkatkan kompetensi pedagogis guru dalam konteks seni budaya. Guru
yang memiliki pemahaman dan kemampuan yang memadai dalam menerapkan scaffolding akan
dapat membantu peserta didik belajar seni budaya secara lebih efektif dan mencapai hasil
belajar yang optimal.

Ketiga, sekolah perlu menyediakan sumber daya yang memadai untuk mendukung
penerapan scaffolding dalam pembelajaran seni budaya. Hal ini dapat mencakup alokasi waktu
yang cukup untuk pelatihan guru, penyediaan bahan ajar dan media pembelajaran yang relevan,
serta infrastruktur yang mendukung kolaborasi dan interaksi antar peserta didik. Dukungan
institusional yang kuat akan memastikan bahwa guru memiliki akses terhadap sumber daya
yang diperlukan untuk menerapkan scaffolding secara efektif dan membantu peserta didik
belajar seni budaya dengan optimal. Keempat, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti
efektivitas scaffolding dalam konteks pembelajaran seni budaya yang berbeda. Peneliti dapat
mengeksplorasi penerapan scaffolding pada jenjang pendidikan yang berbeda, materi pelajaran
seni budaya yang beragam, serta populasi peserta didik dengan karakteristik yang variatif. Hal
ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang efektivitas scaffolding dalam
berbagai konteks dan membantu mengembangkan strategi pembelajaran seni budaya yang
lebih efektif dan efisien.

4. Simpulan

Integrasi scaffolding dalam pembelajaran seni budaya, pengembangan kapasitas guru,
penyediaan dukungan institusional, dan penelitian lanjutan merupakan langkah penting untuk
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meningkatkan kualitas pembelajaran seni budaya di sekolah. Dengan menerapkan strategi ini,
diharapkan peserta didik dapat belajar seni budaya secara lebih efektif dan mencapai hasil
belajar yang optimal. Scaffolding terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar seni budaya
kelas 12 IPS 1, 12 Bahasa, 12 IPA 4, dan 12 IPA 6 di SMA Negeri 8 Malang. Penggunaan
scaffolding memberikan struktur dan bimbingan yang membantu siswa memahami materi
secara mendalam, sementara pengembangan kapasitas guru melalui pelatihan memastikan
penerapan strategi yang efektif. Dukungan institusional dari sekolah dan pemerintah, seperti
penyediaan sumber daya dan kebijakan yang mendukung, sangat krusial. Penelitian lanjutan
diperlukan untuk memperluas temuan ini dan mengkaji efektivitas scaffolding di berbagai
konteks. Implikasi pedagogis menunjukkan bahwa strategi seperti scaffolding meningkatkan
hasil belajar dan menciptakan lingkungan belajar inklusif. Arahan penelitian selanjutnya
diharapkan bermanfaat bagi guru, pemangku kepentingan pendidikan, dan peneliti dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran seni budaya di Indonesia, sehingga menghasilkan generasi
yang cerdas, kreatif, dan apresiatif terhadap seni budaya.
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